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Abstrak: Dengan hadir wabah virus corona yang menyerang hampir seluruh dunia dan salah satunya
Indonesia menunjukan dimana terpapar virus corona semakin meningkatan, maka dibuatlah salah satu
alat ini untuk mencegah penularan virus corona semakin meningkat, sehingga dapat membuat penularan
angkat yang tinggi menjadi berkurang. Kesehatan adalah hal utama yang harus di lakukan untuk menjadi
benteng kokoh dari penularan virus corona sekarang ini. Pemerintah dan tokoh yang berpengaruh pada
kondisi corona sekarang penyarankan untuk menerapkan dengan melarang masyarakat untuk tidak
keluar rumah untuk mencegah penyebaran virus corona. Tahap awal dari penyebaran virus corona ini
diselesaikan dengan memeriksa tingkat suhu badan internal. Pemeriksaan suhu badan ini telah
diterapkan di beberapa pintu ke tempat umum, pusat perbelanjaan, dan tempat fasilitas umum lainnya.
Dalam penelitian ini penulis perlu mengembangkan pemanfaatan inovasi yang dapat membuat suatu
rancangan suatu alat yang dapat mengidentifikasi tingkat suhu panas tubuh yang dimana memanfaatkan
teknologi sekarang dapat disimpan melalui database, sehingga kedepannya mempunyai hasil data suhu
tubuh setiap orang menjadi data tetap didalam database. Pemeriksaan suhu tubuh menggunakan Sensor
MLX90614 dengan mikrokontroller Node Mcu ESP-8266 sebagai mengatur hasil masuk keluar data
suhu tubuh tersebut dengan kemudian di kirimkan kedalam database MariaDB. Hasil keluaran suhu
tubuh ditampilkan melalui LCD16x2. Dalam laporan penelitian ini berhasil mendapatkan akurasi
pengukuran suhu tubuh sebesar 99.96% dari proses pengambilan data suhu tubuh manusia yang sudah
di akuratkan. Akurat yang baik dapat didapatkan dalam jarak 1-5 Cm nilai akurat didapatkan dan
kemudian di bandingkan dengan thermometer, sehingga hasil yang didapatkan adalah benar akuratnya.

Kata kunci: Database MariaDB), Node MCU ESP-8266, MLX90614, Pengukur Suhu Tubuh

Pandemi covid-19 menyerang Indonesia
dan hampir seluruh dunia. Kasus penyebaran
virus corona di Indonesia terus menunjukkan
adanya peningkatan. Langkah pencegahan
penularan virus korona salah satunya adalah
pemeriksaan suhu tubuh. Pemeriksaan suhu tubuh
banyak ditemui di berbagai tempat antara lain
kantor, stasiun, bandara, kafe, mall, sekolah atau
kampus juga menerapkan cuci tangan dan
pengecekan suhu tubuh. Suhu tubuh normal
berkisar antar 36,5°C 37,5°C dan bila melebihi
38,5°C, maka ada indikasi terinfeksi covid-19
(Achlison, 2020). Dengan adanya pandemi covid
seperti sekarang penerapan protokol kesehatan
pemeriksaan terhadap suhu tubuh menggunakan
Thermo Gun yang biasanya di lakukan pada
kebanyakan tempat untuk mengukur suhu tubuh,
sehingga tujuan dalam pembuatan rancang

bangun ini adalah untuk mendapatkan data dari
proses pemeriksaan suhu tubuh menggunakan
sensor inframerah MLX-90614 yang setelah data
sudah didapatkan data disimpan dalam database
MariaDB (Achlison, 2020).

Pada penelitian sebelumnya yang
berjudul ~ “Penerapan  Sistem Informasi
Perpustakaan Pada SMA NEGERI 2 Muara
Bungo Menggunakan Bahasa Pemrograman Java
Dan MariaDB” (Putra, 2018). Penelitian ini
melakukan penyimpanan pada data setiap buku
yang berada pada perpustakaan, sehingga
memerlukan database penyimpanan untuk semua
buku pada perpustakaan. Pada proses sebelumnya
masih menggunakan cara secara manual dimana
pada proses pencatatan dan penyimpanan data
masih menggunakan Buku Catatan dan Microsoft
office excel, sedangkan data-data yang disimpan
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tidak menggunakan database, sehingga keamanan
data tidak terjamin. Tujuan dari analisis sistem
adalah untuk mengoptimalkan kerja dari sistem
lama, sehingga kelemahan yang ada selama ini
dapat teratasi.

Berdasarkan hasil dari sebelumnya
(Putra, 2018) yang penyimpanan data masih
menggunakan berupa data arsip-arsip, maka
didapatkan hasil yang lebih baik dengan
memperbarui  sistem pada data dengan
menggunakan database MariaDB sebagai data
penyimpanan yang mudah di akses dan tersimpan
terstruktur dengan baik. Berdasarkan penjelasan
di atas, pengujian dalam penelitian ini adalah
untuk mendeteksi suhu tubuh untuk pencegahan
penularan virus corona menggunakan sensor
inframerah MLX-90614 yang di arahkan kepada
karyawan dan beberapa departemen yang ada dan
untuk proses pemeriksaan dilakukan melalui
anggota bagian tubuh yaitu berupa pada dahi untuk
mendeteksi suhu tubuh. Kemudian saat data suhu
tubuh karyawan didapatkan data selanjutnya di
simpan melalui database MariaDB, sehingga data
pada suhu tubuh dan karyawan di simpan dengan
tetap sebagai data setiap harinya. Selanjutnya
hasil akhir dari proses pemeriksaan suhu tubuh
dan penyimpanan pada database ditampilkan
melalui Website sebagai data tetap setiap harinya.

METODE PENELITIAN

RFID Card RFID Reader Ultrasonik
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Gambar 1. Model perancangan

Pada gambar 1 dapat dilihat ada beberapa bagian

dari topologi yang dimana setiap bagian tersebut

memiliki tugasnya masing-masing.

a. Input
Cara kerja awal adalah dengan melakukan
Tapping pada RFID Reader menggunakan
RFID Card yang kemudian ID pada RFID Card
dikirimkan ke Node MCU, dan kemudian
diperiksa di database ID karyawan yang
berada dalam MariaDB, Ketika data ID ada
pada database selanjutnya ditampilkan dalam
LCD dengan nama dan pemberitahuan bahwa

ID anda ada di dalam database, contoh
pemberitahuan (Akses diterima) dan ketika ID
tidak berada dalam database, maka ditolak
(Akses ditolak).
b. Proses

Selanjutnya saat pengguna RFID Card
terdeteksi ada, maka proses selanjutnya
adalah pengecekan suhu tubuh menggunakan
sensor inframerah MLX-90614 dengan
mendekatkan bagian salah satu tubuh yaitu
dahi ke arah sensor suhu MLX-90614. Data
suhu didapatkan, maka proses selanjutnya
adalah data di kirim ke database kembali dan
kemudian diperiksa apakah suhu tubuh
mencapai batas suhu orang normal, ketika
suhu tubuh berada di bawah batas normal,
maka selanjutnya data karyawan dan suhu
karyawan di simpan di dalam database
MariaDB untuk menjadi data tetap setiap
harinya.

Perancangan Hardware

Konfigurasi peralatan menggabungkan
rencana skematik yang mengarahkan port pada
setiap modul yang digunakan, rangkaian terdiri
dari mikrokontroler Node MCU ESP-8266 yang
dikaitkan dengan sensor MLX90614 sebagai
pendeteksi suhu tubuh dan kemudian hasil
ditampilkan pada LCD 16x2.

NodenCu
Vi.0

Gambar 2. Rangkaian Node Sensor

Terdapat rangkaian Node MCU ESP-
8266 dan MLX90614 dimana pin yang di pakai
adalah SDA dan SCL untuk sensor MLX90614
yang harus dikalibrasi terlebih dahulu dengan
thermometer digital dikarenakan alat belum
sempurna keakuratan pengambilan data suhu,

hasil kalibrasi mendapatkan rumus + 3.05.
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Gambar 3. Skema rangkaian LCD 16X2

Perancangan LCD serta Arduino Uno
dimana pin yang digunakan adalah pin SDA dan
SCL, sedangkan VCC dan ground terhubung
pada Pinnya masing-masing.

NodeHCU
vi.0

Gambar 4. Skema rangkaian Ultrasonic HC-
SR04

Perancangan Node Mcu ESP-8266 dan
Ultrasonic HC-SR04 dimana port yang digunakan
adalah pin D8 sebagai Inputan Trig Dan Pin DO
Sebagai Outputan Echo, sedangkan VCC dan
ground terhubung pada Pin nya masing-masing.

ReID-RCS

Gambar 5. Rangkaian RFID Reader

Perancangan Node Mcu ESP-8266 dan
RFID Reader dimana port yang digunakan adalah
RST dengan D3, MISO dengan D6, MOSI
dengan D7, SDA dengan D4, SCK dengan D5,
dan VCC, Ground terhubung pada Pin nya
masing-masing.

Gambar 6. Rangkaian Prototype

Fungsi masing-masing bagian:

1. ON/OFF
Digunakan untuk menghidupkan/mematikan
alat.

2. Sensor MLX90614
Menerima hasil dari inframerah dan kemudian
di kirimkan melalui Node MCU.

3. LCD 16X2
Menampilkan keterangan dari hasil yang
sudah diterima dari Node MCU.

4. Ultrasonic HC-SR04
Mengukur jarak hasil yang di sesuikan dengan
Sensor MLX90614.

5. RFID Reader
Membaca kartu memori yang terdapat dari
RFID Card yang di tempelkan yang kemudian
dikirimi kepada Node MCU.

Gambar 7. Prototype

Perancangan Software

Pada penelitian ini terdapat beberapa
alur komunikasi data yang ada pada sistem, mulai
dari aplikasi hingga diterima oleh database
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Gambar 8. Flowchart pengiriman data

Proses dari karyawan melakukan
Tapping untuk memastikan bahwa apakah dia
merupakan karyawan atau tidak dengan
melakukan pemeriksaan pada database yang
berada pada MariaDB, ketika ID karyawan ada
pada database, maka proses selanjutnya adalah
melakukan cek pada suhu tubuh menggunakan
sensor  inframerah  MLX-90614  dengan
mendekatkan bagian tubuh dahi dengan sensor.
Ketika ID karyawan tidak ada pada database,
maka proses selanjutnya adalah menampilkan
pemberitahuan pada LCD bahwa ID karyawan
tidak ada pada database dan akses ditolak

Setelah sensor membaca suhu tubuh, maka
dikirimkan melalui NodeMCU menuju kepada
database MariaDB untuk diperiksa apakah suhu
tubuh melebihi batas normal atau berada di bawah
suhu tubuh normal, suhu tubuh normal adalah di
bawah 37.5° Celcius. Selanjutnya ketika berada di
bawah suhu tubuh normal, maka proses
selanjutnya data di simpan kedalam database
kembali untuk menjadi data tetap setiap harinya.

Tetapi ketika suhu tubuh melebihi batas
normal yaitu 37.5° Celcius, maka proses
selanjutnya adalah diberikan pemberitahuan
terhadap karyawan dengan menampilkan pada
LCD suhu tubuh melebihi batas dan anda tidak
boleh masuk atau akses ditolak.

Gambér 9. Tarﬁpilan Datébase

T®

Selamat Datang Shella Kartika

Gambar 10. Tampilan Web

Hasil tampilan website dimana terdapat outputan
dari database yaitu:

1. Nama:

2. Temperatur:
3. Bagian:

4. Waktu:

-

Pintu Tertutup

[
-

‘ Pembacaan Suhu ‘

Pintu Terbuka

L{_

Seseorang melewati pintu

Sensor PIR

Ya

Gambar 11. Flowchart buka tutup pintu otomatis

Alur program untuk tutup pintu otomatis
ketika Sensor PIR mendeteksi adanya pergerakan
objek setelah melewati pintu, maka otomatis
pintu sebelumnya awal dalam kondisi terbuka,
maka otomatis tertutup dengan bantuan Sensor
PIR. Dengan demikian, maka ketika sensor
medeteksi adanya objek masuk, maka otomatis
tertutup, sehingga ketika ada orang yang mencoba
masuk tanpa syarat sudah di tentukan, maka tidak
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dapat masuk karena pintu sudah tertutup dengan
sendirinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Node MCU ESP-8266

Pengujian dari pembuatan perangkat alat
ini adalah untuk mengetahui kemampuan pada
mikrokontroler Node Mcu ESP-8266 program
langsung dilakukan di upload di dalam Node Mcu
ESP-8266, sehingga program dapat langsung
digunakan dengan baik dan benar.

_

Gambar 12. Tampilan program Node Mcu ESP-
8266

fello Worl
dello §
dello §
jello ¥

jello World

jello World

Gambar 13. Tampilan Serial Print Node Mcu
ESP-8266

Pengujian program dari Node Mcu ESP-
8266 menggunakan aplikasi Software Arduino
IDE dapat dilihat berhasil dengan keterangan
Done Uploading. Pada lampiran dapat dilihat
untuk hasil membuktikan bahwa data yang di
kirim sudah berhasil di upload ke Node Mcu ESP-
8266. Dengan sudah berhasil diupload
selanjutnya dapat memberikan hasil yang baik
pada sistem untuk digunakan.

Pengujian pada LCD 16x2

Gambar 1. Tampilan LC16X2

Pengujian ini adalah untuk mengetahui
apakah hasil program yang sudah di upload pada
Node Mcu ESP-8266 sudah berjalan dengan baik
atau ada kekurangan. Setelah berhasil upload
program ke dalam Node Mcu ESP-8266
selanjutnya dapat dilihat untuk tampilan hasil
LCD 16x2 pada gambar 14 di atas adalah berhasil
di tampilkan.

Pengujian Sensor MLX90614

Gambar 15. Tampilan program sensor
MLX90614

Gulr stomate S Secte

Gambar 16. Tampilan Serial Print sensor
MLX90614

Pengujian tahap ini adalah untuk
menguji terhadap sensor MLX90614 untuk dapat
membaca suhu objek yang dideteksi dan melihat
kemampuan sensor dengan jarak yang diperlukan
untuk mendapatkan hasil yang baik dan akurat.
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Selain sensor MLX90614 diperlukan
kalibrasi dengan thermometer digital yang sudah
diperhitungkan untuk hasil yang akurat dengan
contoh hasil dari Kkalibrasi adalah +3.05
ditambahkan dalam program sensor MLX90614,
sehingga hasil yang di dapatkan adalah hasil yang
akurat dalam pengukuran suhu tubuh manusia.

Pengujian Ultrasonic HC-SR04

ATANG: )

Tabel 1. Pengujian Sensor ML X90614 2 cm

Jarak Sensor Error

No (cm) Thermogun MLX90614 %)

(dahi)

1 2cm 36.4°C 37.01°C 1.67%
2 2cm 36.6°C 36.87°C 0.73%
3 2cm 36.5°C 36.97°C 1.28%
4 2cm 36.5°C 36.81°C 0.84 %
5 2cm 36.6°C 36.69°C 0.24%
Rata-rata 0.95%

Tabel 2. Pengujian Sensor MLX90614 3 cm

Sensor

No S8 rermogun  MLX90614 Ef;or

(cm) (dahi) (%)
1 3cm 36.7°C 36.90°C 0.54 %
2 3cm 36.5°C 36.76°C 0.71 %
3 3cm 36.5°C 36.92°C 1.15%
4 3cm 36.6°C 36.89°C 0.79%
5 3cm 36.6°C 36.77°C 0.46%
Rata-rata 0.73%

Tabel 3. Pengujian Sensor MLX90614 4 cm

Jarak Sensor Error
No (cm) Thermogun MLX90614 (%)
(dahi)

1 4cm 36.6°C 37.04°C 1.20 %
2 4cm 36.5°C 36.98°C 1.31%
3 4cm 36.6°C 36.90°C 0.81 %
4 4cm 36.6°C 36.77°C 0.46 %
5 4cm 36.6°C 36.79°C 0.51 %

Rata-rata 0.86%

Tabel 4. Pengujian Sensor MLX90614 5 cm

Jarak Sensor Error
No (cm) Thermogun  MLX90614 %)
(dahi)

1 5cm 36.5°C 36.69°C 0.52 %
2 5cm 36.5°C 36.89°C 1.06 %
3 5cm 36.6°C 36.91°C 0.84 %
4 5cm 36.6°C 36.85°C 0.68 %
5 5cm 36.5°C 37.04°C 1.20%
Rata-rata 0.76%

Gambar 17. Tampilan program Sensor
Ultrasonik HC-SR04

@ coms

S
32.91 35.9¢6
5
33.55 36.60
S
33.69 36.74
S5
33.49 36.54
S
33.55 36.60
S
34.33 37.38
5
34.45 37.50
5
34.31 37.36

[[] Gulir otomatis [_] Show timestamp
Gambar 18. Tampilan Serial Print Sensor
Ultrasonik HC-SR04

Pengujian untuk Sensor Ultrasonik HC-
SR04 ini dapat membaca jarak objek yang di
deteksi dan kemampuan sensor ini adalah dapat
membaca jarak yang diperlukan, sehingga dapat
mendapatkan  hasil yang akurat.  Sensor
Ultrasonik HC-SR04 memerlukan Kkalibrasi
kepada thermometer supaya jarak yang di
dapatkan merupakan hasil yang akurat dan suhu
tubuh yang akurat.

Tabel 5. Pengujian Sensor Ultrasonik 2.3 cm

Hasil pengujian dari jarak terhadap
objek dan hasil dari pengambilan data suhu tubuh
menggunakan MLX90614 dapat dilihat pada
tabel 1 sampai dengan tabel 4.
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Pengukuran
Pengukgran Oleh Sensor Error
No  Oleh Mistar - o
(cm) Ultrasonik (%)
(cm)

1 2.3cm 2CM 13.04%
2 2.3cm 2CM 13.04%
3 2.3cm 2CM 13.04%
4 2.3cm 2CM 13.04%
5 2.3cm 2CM 13.04%
6 2.3cm 2CM 13.04%



Pengukuran

Pengukuran
No  Oleh Mistar Oleh Sen§0r Error
Ultrasonik (%)
(cm) (cm)
7 2.3cm 2CM 13.04%
8 2.3cm 2CM 13.04%
9 2.3cm 2CM 13.04%
10 2.3cm 2CM 13.04%

Tabel 6. Pengujian Sensor Ultrasonik 3.3 cm

Pengukuran Pengukuran
- Oleh Sensor Error
No  Oleh Mistar Ult ik o
rasoni (%)
(cm) (cm)
1 3.3cm 3CM 9.09%
2 3.3cm 3CM 9.09%
3 3.3cm 3CM 9.09%
4 3.3cm 3CM 9.09%
5 3.3cm 3CM 9.09%
6 3.3cm 3CM 9.09%
7 3.3cm 3CM 9.09%
8 3.3cm 3CM 9.09%
9 3.3cm 3CM 9.09%
10 3.3cm 3CM 9.09%
Tabel 7. Pengujian Sensor Ultrasonik 4.3 cm
Pengukuran Pengukuran
No  Oleh Mistar Oleh Sen§0r Error
Ultrasonik (%)
(cm) (cm)
1 4.3cm 4CM 6.97%
2 4.3cm 4 CM 6.97%
3 4.3cm 4 CM 6.97%
4 4.3cm 4CM 6.97%
5 4.3cm 4 CM 6.97%
6 4.3cm 4 CM 6.97%
7 4.3cm 4CM 6.97%
8 4.3cm 4 CM 6.97%
9 4.3cm 4 CM 6.97%
10 4.3 cm 4CM 6.97%
Tabel 8. Pengujian Sensor Ultrasonik
Pengukuran Pengukuran
No  Oleh Mistar Oleh Sen§0r Error
Ultrasonik (%)
(cm) (cm)
1 53CM 5CM 5.66%
2 53CM 5CM 5.66%
3 53CM 5CM 5.66%
4 53CM 5CM 5.66%
5 53CM 5CM 5.66%
6 53CM 5CM 5.66%
7 53CM 5CM 5.66%
8 53CM 5CM 5.66%
9 53CM 5CM 5.66%
10 53CM 5CM 5.66%

Hasil pengambilan data jarak dengan
menggunakan sensor Ultrasonik dan pengukuran

menggunakan
mendapatkan hasil seperti tabel di atas.

Mistar

dengan

diukur

Pengujian RFID Reader
LA —

Gambar 19. Tampilan Serial Print RFID Reader
1)

1 (dekatkan hati anda)

1 (dekatkan

» (dekatkan hati anda)

Gambar 20. Tampilan Serial Print RFID Reader
)

Pengujian tahap ini untuk RFID Reader
adalah untuk membaca dari UID karyawan yang
sudah berada di dalam RFID Card, sehingga
ketika berhasil di baca data UID tersebut dapat
disimpan pada database dan sebagai akses untuk
masuk karyawan untuk melakukan pemeriksaan
otomatis suhu.

Tabel 9. Pengujian RFID Reader
Pengujian

Kriteria Hasil
Arah . Kode RFID .
Komunikasi " enujian Pengujian
Terkoneksi
REIDke —indikator - cpzeppic Terkoneksi
Komputer kode dari
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator .
Komputer kode dari BB19B71C  Terkoneksi
RFID
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Terkoneksi

RFID ke indikator

Komputer Kode dari CBE1AAL1C  Terkoneksi
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator i
Komputer kode dari 7BC3B41C  Terkoneksi
RFID
Terkoneksi
RFIDke —indikator  gpeznc1c Terkoneksi
Komputer kode dari
RFID
Terkoneksi
RFIDke indikator  panopaic Terkoneksi
Komputer kode dari
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator i
Komputer kode dari 0BOEB91C  Terkoneksi
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator - A9 ABO27F  Terkoneksi
Komputer kode dari
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator — 555/801¢ Terkoneksi
Komputer kode dari
RFID
Terkoneksi
RFID ke indikator i
Komputer kode dari ABABBALC  Terkoneksi
RFID

Didapatkan hasil pengujian terhadap
RFID Reader yang dimana didapatkan hasil
berupa ID Card dari RFID Card dengan dapat
dilihat pada tabel 9 di atas.

Pengujian xampp

XAMPP Control Panel v3.2.4 oy

we  Pits) Bl Actions
maz ;

o

Gambar 22. Tampilan Program (2)

Pengujian tahap ini adalah untuk
membuat database penyimpanan hasil dari suhu
tubuh dan juga UID karyawan yang sudah
didapatkan dari mikro MLX90614 dan RFID
Reader, sehingga selanjutnya disimpan pada
database MariaDB.

Tabel 10. Pengujian penyimpanan database

Suhu

Kode RFID Nama MLX90614 Waktu

. 10/07/2021
FB76BBIC  Bagus 37.06°C 1301

. 10/07/2021
FB76BBIC  Bagus 37.18°C 13.06
FB76BBIC  Bagus  37.14°C 11??’1027 12021

. 10/07/2021
FB76BBIC  Bagus 37.04°C 13.20

. 10/07/2021
FB76BBIC  Bagus 36.68°C 13.24

Pada tabel 10 didapatkan hasil

penyimanan pada database yang sudah dikirim
terlebih dahulu melalui Mikrokontroller Node
Mcu ESP-8266. Penyimpanan pada database
penyimpan hasil akhir yang selanjutnya
disimpan menjadi data tetap untuk setiap
harinya.

Pengujian Buka Pintu Otomatis

Pengujian tahap ini untuk pintu otomatis
yang terbuka ketika saat suhu tubuh didapatkan
adalah normal dibawah 37.5 Celcius yang dapat
dilihat pada LCD16x2 dari pemeriksaan sensor
MLX90614 dan dapat dilihat pada hasil webiste
tampilan akhir nantinya apakah diperbolehkan
buka pintu atau tidak. Pada pengujian tahap ini
merupakan hasil akhir pembacaan suhu tubuh dan
UID karyawan, sehingga ketika saat suhu tubuh
normal di bawah 37,5 Celcius, maka pintu
otomatis terbuka dan dipastikan juga mempunyai
hak akses masuk dengan pemeriksaan dari UID
karyawan, sehingga syarat sudah terpenuhi, maka
pintu otomatis terbuka.

Tabel 11. Hasil Akses ID pada database MariaDB

Kode RFID ~ SCe  gypy  Satus - Stas
S NPT W, )
FBTSBBIC ity I Al ek
T
— T
FBTSBBIC pjiina 396°C amin  Tabuka

Hasil dari tabel 11 merupakan akses
masuk dengan menggunakan kode RFID yang
sudah terdaftar, sehingga dapat untuk
mengakses masuk, sehingga diberikannya akses
selanjutnya melakukan pengecekan suhu tubuh
dengan suhu tubuh normal manusia adalah
37.5°C. Ketika suhu tubuh di bawah 37.5°C
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status suhu tubuh aman dan pintu memberikan Tabel 13. Pengambilan data pada 2021-07-10

akses terbuka. 13:01:12 — 2021-07-10 16:53:41
Kalibrasi
Tabel 12. Hasil suhu tubuh dan pintu tetap No  Nama Waktu +3.05
tertutup MLX90614
Status Status Status 2021-07-10 °
Kode RFID Akses Suhu Suhu Pintu ! Bagus 13.01:12 37.06°C
Suhu Pintu 2021-07-10 o
FB76BB1C Dﬁ'gfﬁ;a 37.78°C  Tidak  Tetap 2 Bagus 13:06:36 37.18°C
Aman  Tertutup 2021-07-10 R
Akses Suhu Pintu 3 Bagus 13:12:59 37.14°C
FB76BB1C e 38.21°C  Tidak Tetap .
Diterima 2021-07-10 o
Aman  Tertutup 4 Bagus 13:20:24 37.04°C
roremmic AN agenc Tionk 'li:ert];; 5 B 2021-07-10 36.88°C
Diterima Aman  Tertutup agus 13:24:23 '
Suhu Pintu . 2021-07-10 o
FB76BB1C Dﬁ:ﬁiﬁa 3842°C  Tidak  Tetap 6 Ridwan 13:48:47 37.08°C
Aman  Tertutup i 2021-07-10 R
FB76BB1C Diterima 38.68°C  Tidak Tetap 2021-07-10
Aman  Tertutup 8 Ridwan 13:59:29 36.18°C
. - 2021-07-10 o
Hasil tabel 12 merupakan akses 9  Ridwan 14:06'14 37.06°C
diterima pada database dengan status akses . 2021-07-10 .
diterima tetapi suhut tubuh melebihi batas 10 Ridwan " ).1595 36.26°C
normal yaitu 37.5°C, sehingga pada status pintu 2021-07-10
. ’ . . 11  Ronald 37.26°C
adalah pintu tetap tertutup tidak memberikan 14:40:25
akses masuk melalui pintu. 12 Ronald 2(1)2_142_75';0 37.18°C
. .. . 2021-07-10 o
Hasil Pengujian Sensor MLX90614 melalui 13 Ronald 14:52:12 3r.22°C
Dahi 2021-07-10
14 Ronald 14:57:09 37.17°C
2021-07-10 o
15 Ronald 15:04:45 37.06°C
16 Rens  CoondTI0 g704c
17 Rens o070 gggacc
18  Rens 2(1%_1‘;2_7;0 37.36 °C
2021-07-10 o
19 Rens 154559 37.14°C
20 Rens 292-0TI0 ssogec
w— . 2021-07-10 o
Gambar 23. Hasil Thermometer 21 Agung 16:15:22 37.12°C
22 Agung 2%_12'2_72';0 37.14°C
= 23 Agung 2%_12'2_7&0 37.18°C
) | LT 20!
s . -07-
-'.|H|.||_lt|’|:|::: . 24 Agung 2%:132:7010 37.22°C
<IEBTHR b 2021-07-10 .
TEHI']H }‘-Hl'x [H- 25 Agung 16:34:18 37.20°C
S . 2021-07-10 o
26 Afri 16:40:49 36.68°C
. . 2021-07-10 o
Gambar 24. Hasil Sensor MLX90614 27 Afri 16:43'56 36.60°C
. 2021-07-10 o
28 Afri 16:46:02 36.38°C
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Kalibrasi Tabel 14. Pengambilan data pada 2021-07-11
No  Nama Waktu +3.05 10:04:45 — 2021-07-11 13:44:41
MLX90614 Kalibrasi
29 Afri 202:.'-'0.7'10 37.15°C No Nama Waktu +3.05
16:50:02 MLX90614
30 Afi 2%15‘3.7&0 36.87°C 1 Bagus  11/07/202110.04 36.51°C
__ 03 2 Bagus  11/07/202110.07 36.44°C
Nilai rata-rata = 31.07°C 3 Bagus  11/07/202110.15 36.21°C
4 Bagus  11/07/202110.21 36.69°C
Thermogun  Selisih ~ Persentase Error % 5 Bagus  11/07/202110.27 36.15°C
6 Ridwan  11/07/202111.08 36.54°C
36.4°C 0.66 1.81% 7 Ridwan  11/07/202111.11 36.56°C
36.5°C 0.68 1.68% 8 Ridwan  11/07/202111.15 36.58°C
36.4°C 0.74 2.03% 9 Ridwan  11/07/202111.21 36.22°C
36.6°C 0.44 1.20% 10 Ridwan  11/07/202111.25 36.34°C
36.5°C 0.38 1.04% 11 Ronald  11/07/2021 11.54 36.59°C
36.4°C 0.68 1.86% 12 Ronald  11/07/2021 11.58 36.02°C
36.4°C 0,04 0.10% 13 Ronald  11/07/2021 12.02 36.48 °C
gggg 822 gg;gf 14 Ronald  11/07/2021 12.05 36.41°C
: - -98% 15 Ronald  11/07/2021 12.12 36.48°C
36.6°C 0.34 0.92% 16 Rens 11/07/2021 12.40 36.40°C
36.4°C 0.86 2.36% 17 Rens 11/07/2021 12.43 36.49°C
ggig ggg ;ggz;o 18 Rens 11/07/2021 12.46 36.38 °C
: - 25% 19  Rens 11/07/2021 12.49 36.18 °C
36.6°C 0.57 1.55% 20 Rens 11/07/2021 12.53 36.08 °C
36.4°C 0.66 1.81% 21 Agung  11/07/202113.10 36.49°C
36.6°C 0.44 1.20% 22 Agung  11/07/202113.12 36.54°C
36.6°C 0.24 0.65% 23 Agung  11/07/202113.15 36.46 °C
36.7°C 0.66 1.79% 24 Agung  11/07/202113.23 36.66 °C
36.4°C 0.74 2.03% 25 Agung  11/07/202113.25 36.59°C
36.5°C 0.42 1.15% 26 Afri 11/07/2021 13.32 36.76°C
36.4°C 0.72 1.97% 27 Afri 11/07/2021 13.35 36.69°C
36.5°C 0.64 1.75% 28 Afri 11/07/2021 13.38 36.72°C
36.4°C 0.78 2.14% 29  Afri 11/07/2021 13.40 36.63°C
36.6°C 0.62 1.69% 30 Afi 11/07/2021 13.44 36.26°C
36.6°C 0.60 1.63% Nilai rata-rata = 36.45%
36.5°C 0.18 0.49%
36.5°C 0.10 0.27%
36.7°C 0.32 0.87% Thermogun  Selisih Persentase Error %
36.6°C 0.55 1.50% B 5
36.4°C 0.47 1.29% gg:gog 8:(1)(13 gfgoﬁ
36.51°C  0.56°C 1.42% 26 Ao 019 0200
36.6°C 0,09 0.24%
Hasil dari pengambilan data dilihat pada 36.5°C 0,35 0.95%
tabel 13 dengan dimulai pengambilan pada 36.3°C 0,24 0.66%
tanggal 2021-07-10 dengan mulai waktu pada 36.4°C 0,16 0.43%
13:03:12 sampai 16:53:41 WIB. Data yang 36.5°C 0,48 1.31%
didapatkan melalui sensor MLX90614 dengan 36.6°C 0,38 1.03%
rata-rata adalah 37.07% dan untuk thermogun gggog 858 8;3;’
dengan rata-rata hasil didapatkan adalah 36.51%, 36.4°C 0.18 0'490/2
sehingga rata-rata selisih didapatkan antara 36.5°C 002 0.05%
sensor MLX90614 dengan thermogun adalah 36.5°C 0:31 0.84%
0.56°C dan untuk presentase error adalah 1.42%. 36.3°C 0,18 0.49%
36.6°C 0,20 0.54%
36.6°C 0,11 0.30%
36.4°C 0,28 0.76%
36.4°C 0,02 0.05%
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Thermogun Selisih Persentase Error %
36.5°C 0,42 1.15%
36.4°C 0,09 0.24%
36.5°C 0,04 0.10%
36.6°C 0,36 0.98%
36.6°C 0,06 0.16%
36.6°C 0,01 0.02%
36.5°C 0,56 1.53%
36.6°C 0,09 0.24%
36.7°C 0,02 0.05%
36.6°C 0,03 0.08%
36.4°C 0,14 0.38%
36.33% 0.19°C 0.52%

Hasil dari pengambilan data dilihat pada
tabel 14 dengan dimulai pengambilan pada
tanggal 2021-07-11 dengan mulai waktu pada
10:04:45 sampai 13:44:21 WIB. Data yang
didapatkan melalui sensor MLX90614 dengan
rata-rata adalah 36.45% dan untuk thermogun
dengan rata-rata hasil didapatkan adalah 36.33%,
sehingga rata-rata selisih didapatkan antara
sensor MLX90614 dengan thermogun adalah
0.19°C dan untuk presentase error adalah 0.52%.

KESIMPULAN

Hasil dari beberapa pengujian pada alat
ini yang telah dilakukan mendapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu:

1. Pada perancangan tahap ini telah dibuat Smart
Gate dengan mendeteksi suhu tubuh
menggunakan sensor MLX90614 dan Node
Mcu Esp-8266 sebagai Mikrokontroller yang
berfungsi sebagai mendeteksi suhu tubuh
secara Non-Contact dan Smart Gate sebagai
akses masuk yang kemudian ditampilkan
melalui website lokal unntuk hasil akhir.

2. Pengujian terhadap Smart Gate buka tutup
pintu otomatis berhasil dengan acuan buka
ketika suhu tubuh dibawah 37.5°C dan
tertutup ketika melebihi suhu tubuh normal.

3. Pengujian terhadap pendeteksi suhu tubuh
manusia menggunakan sensor MLX90614
didapatkan hasil nilai rata-rata error 0.97%
dari pengambilan 2 data tabel suhu.

4. Pada pengujian ini telah didapatkan data suhu
MLX90614 yang akurasinya mencapai nilai
suhu rata-rata 36.76°C dari pengukuran suhu
tubuh manusia melalui bagian dahi.

SARAN

Untuk Pengembangan di masa depan, penulis

menyarankan:

1. Implementasi pembuatan alat ini nantinya
dapat digunakan untuk wilayah umum dan

pendidikan seperti sekolahan, kampus dan
perusahaan.

2. Mengetahui terlebih dahulu untuk sensitivitas
sensor suhu yang digunakan dengan cara
membandingkan terlebih dahulu suhu tubuh,
sehingga dapat mendapatkan hasil suhu tubuh
yang akurat.

3. Perhatian untuk peletakan sensor dengan
objek ketika kurang teliti menyebabkan
kekurangan akurat terhadap pengambilan
data, sehingga perlu di letakkan dengan teliti
dan presisi supaya sensor inframerah menjadi
lebih baik dan akurat.
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